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Abstract. The very rapid development of technology has both positive and negative impacts. This
impact will change according to the wishes of the user. How they make this technology the best
it can be. The majority of this modern era of technology is used by teenagers nd children, whose
lifestyle changes and so on are influenced by technology.Therefore, it is a new challenge for all
groups to make this technological progress have a positive impact, especially among children.
Because children’s character is often easily provoked and lulled by the sophistication of
technology, which can interfere with the effectiveness of their learning obligations. The aim of
this research is to provide an understanding of the importance of students. Of course, this
understanding cannot be separated from the role of parents, by supervising or paying attention
to what the child accesses. So that students can make the best and most userful use of technology.
The method used in this research is literature literacy by understanding several reference joutnals
and then expressing the understanding that has been understood. With the very rapid delelopment
of technology, it is hoped that students will know the negative and positive impacts at this time,
so that in this way they will be wiser or more careful in using technology because it usually
contains news or information whose truth is unsertain as well as content that is less educational.
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Abstrak. Perkembangan teknologi yang sangat cepat memberikan dampak positif dan juga
negatif. Dampak tersebut akan berubah sesuai kemauan para pengguna. Bagaimana mereka
menjadikan teknologi ini dengan sebaik mungkin. Era modern teknologi ini mayoritas digunakan
oleh remaja dan anak-anak, yang memang dari perubahan gaya hidup dan sebagainya yang
dipengaruhi oleh teknologi. Oleh sebab itu, menjadi tantangan baru untuk semua kalangan
menjadikan kemajuan teknologi ini berdampak positif khususnya kalangan anak-anak. Karena
karakter anak-anak seringkali mudah diprovokasi dan terlena akan kecanggihan teknologi
sehingga dapat mengganggu keefektifitasan kewajiban belajarnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu
memberikan pemahaman tentang pentingnya literasi digital bagi peserta didik. Tentunya
pemahaman itu tidak terlepas dari peran orang tua, dengan mengawasi atau memperhatikan apa
saja yang diakses oleh anak tersebut. Agar peserta didik dapat memanfaatkan teknologi dengan
sebaik mungkin dan bermanfaat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literasi
literature dengan cara memahami beberapa jurnal referensi lalu menuangkan pemahaman yang
telah dipahami. Dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat diharapkan peserta didik itu
tau dampak negatif dan positif saat ini, sehingga dengan seperti itu mereka akan lebih bijak atau
berhati-hati lagi dalam menggunakan teknologi karena biasanya didalamnya berisi berita atau
informasi yang belum pasti kebenarannya serta konten-konten yang kurang mendidik.
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LATAR BELAKANG

Menurut informasi terbaru dari situs Databoks mengenai jumlah pengguna internet di
indonesia pada bulan Januari 2024, yang dikemukakan oleh We Are Social. Terdapat 185 juta
jiwa yang menggunakan internet di Indonesia. Dengan persentase 66,5% dijumlah dari total orang
yang ada di Indonesia yang berjumlah 278,7 juta jiwa. Mayoritas anak-anak yang menggunakan
atau mengakses internet sebagai hiburan dengan presentase 63,08% serta informasi dan berita
66,13% sedangkan pengaksesan internet yang digunakan untuk keperluan sekolah sebagai
referensi atau acuan untuk mengerjakan tugas 33,04%, bahwa dapat diklasifikasikan pengguna
internet pada siswa mencakup 12,43% dengan rata-rata usia 5-12 tahun. Seiring berjalannya
zaman pengguna internet dikalangan anak-anak terus meningkat yang disebabkan salah satunya
yaitu game online.

Literasi digital adalah penggunaan atau pemanfaatan sebuah teknologi untuk digunakan
sebagai alat pembantu kegiatan seseorang schari-hari. Kemampuan tersebut memberikan
kemudahan untuk mengakses berbagai macam informasi yang beredar saat itu juga, dijadikan alat
komunikasi jarak jauh (Devri Suherdi:2021). Keefektifitasan juga dipengaruhi oleh teknologi
yang semakin canggih dengan pembaruan-pembaruan yang akan terus dilakukan di masa
sekarang hingga masa yang akan datang. Teknologi yang sudah banyak diketahui ini banyak
digunakan oleh anak-anak yang sebenarnya tidak seharusnya mereka menggunakan hal-hal yang
dapat mengakses apapun ini. Akan tetapi, tidak bisa kita hindari perkembangan zaman ini yang
rata-rata semua gaya hidup semakin maju, tidak ada lagi batasan umur untuk menggunakan
teknologi canggih tersebut.

Pada era digital seperti saat ini, orang harus melakukan literasi digital untuk menyaring
informasi dengan benar. Penggunaan aplikasi yang tepat dan pemahaman mendalam tentang data
yang diperoleh merupakan upaya tambahan untuk mendukung literasi digital ini. Karena dampak
hoax pada masyarakat sangat besar dan mengejutkan. Ternyata, literasi yang buruk dapat
berdampak buruk pada psikologi remaja atau siswa sekolah. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
remaja lebih fleksibel dan sering mengambil informasi secara sembarangan tanpa memeriksa
keakuratannya.

Anak-anak akan sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi ini. Otak, sikap, sifat, bakat,
kebiasaan dan sebagainya itu akan berubah dengan perlahan. Karena anak-anak masih rawan akan
fomo dengan artian anak tersebut akan selalu mengikuti berita atau tren terbaru yang beredar di
sosial medianya. Jika tidak dapat mengikuti tren tersebut mereka akan merasakan kecemasan
karena ketertinggalannya serta akan dikucilkan oleh mereka yang sudah ketergantungan oleh
teknologi.

Pertumbuhan dan perkembangan siswa pada dasarnya bergantung pada dua hal yang saling
mempengaruhi: bakat yang dimiliki siswa sejak lahir dan lingkungan yang mempengaruhi bakat
tersebut tumbuh dan berkembang. Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang berharga. Diharapkan bahwa literasi digital dapat membantu siswa menjadi lebih termotivasi
untuk mencari berbagai sumber referensi. Sebagai fasilitator, guru harus memberi tahu sumber
referensi mana yang boleh digunakan sebagai referensi. Peningkatan dapat didefinisikan sebagai
proses, perbuatan, atau cara meningkatkan. Dalam upaya untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sebagainya, seseorang yang melakukan peningkatan di harapkan dapat
meningkatkan skil dalam mecapai keefektivitasan kemampuan literasi digital yang dilakukan dan
dikembangkan sebagai mekanisme pembelajaran yang terdeteksi dalam kurikulum.
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Ketika informasi teknologi menjadi bagian penting dari kehidupan manusia, revolusi
industri 4.0, juga dikenal sebagai revolusi industri dunia keempat, sedang berlangsung. Semua
orang bertanggung jawab untuk menyiapkan generasi yang berkualitas, kompeten, dan mampu
bersaing secara global, serta menguasai kemajuan teknologi. Ini akan sangat penting bagi masa
depan suatu negara. Oleh karena itu, diharapkan bahwa dukungan dan peran pendidikan dapat
meningkatkan daya saing nasional di tengah persaingan global yang diakibatkan oleh pesatnya
perkembangan informasi teknologi. Dunia digital saat ini sedang mengalami gelombang besar
yang tidak dapat dihindari, yang membawa siapa pun yang dapat memanfaatkannya dengan baik
namun terkadang dapat menghancurkan martabat mereka dengan berbagai cara.

KAJIAN TEORITIS

Literasi Digital

Literasi digital itu sebagai alat penunjang untuk melatih kreatifitas peserta didik dalam
proses pembelajaran karena, setiap anak pastinya memiliki metode pembelajaran yang beragam
tentunya perlu di awasi. Menurut (Paul Gilster;1997) mendefinisikan literasi digital sebagai
kemampuan atau keterampilan seseorang dalam memahami dan menggunakan informasi dari
berbagai sumber digital secara efektif dan efisien dalam berbagai format. Eshet menambahkan,
literasi digital lebih menekankan pada kemampuan menggunakan berbagai sumber digital secara
efektif. Menurut (Hague) juga menyatakan bahwa literasi digital adalah kemampuan untuk
berkreasi dan berbagi dalam berbagai cara, misalnya dengan membuat, membangun,
berkomunikasi secara efektif, dan memahami kapan dan bagaimana menggunakan alat IT untuk
mendukung proses. Menurut (Martin) menjelaskan bahwa literasi digital adalah kemampuan
individu dalam menggunakan alat-alat digital secara tepat untuk dengan mudah mengakses,
mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, menganalisis sumber daya digital yang bertujuan
untuk membangun pengetahuan baru, menciptakan sarana berekspresi, berkomunikasi dengan
orang lain. orang-orang dalam situasi kehidupan tertentu untuk mencapai pembangunan sosial.
Literasi digital itu sebagai penunjang untuk melatih kreatifitas peserta didik tentunya perlu di
awasi.

Peserta Didik

Peserta didik memiliki peran penting dalam pendidikan, oleh sebab itu, penggunaan
internet yang di akses oleh anak-anak perlu di perhatikan karena anak-anak itu lebih rentan
terpengaruh dengan konten ataupun berita yang mengandung hal sensitif. Peserta didik dianggap
sebagai individu yang mempunyai potensi untuk berkembang dan berupaya untuk
mengembangkan potensinya melalui proses pendidikan mata kuliah dan jenis pendidikan tertentu.
Menurut (Sudarwan Danim 2010:1) menyatakan bahwa “siswa merupakan sumber daya utama
dan terpenting dalam proses pendidikan formal”. Siswa dapat belajar tanpa guru, namun guru
tidak dapat mengajar tanpa siswa. Oleh karena itu, keberadaan peserta didik sangat penting dalam
pendidikan formal yang memerlukan interaksi antara pendidik dan peserta didik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan studi literature merupakan pengumpulan data dengan
cara membaca buku dan jurnal karena dengan mebaca buku dan jurnal kami mendapatkan banyak
informasi dan data-data yang ada di dalamnya, metode tersebut sering kali digunakan karena buku
merupakan literature yang paling umum digunakan sebagai penunjang atau pendukung penulisan,
dijurnal sendiri terdapat jenis literature seperti hasil —hasil penelitian.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penerapan Literasi Digital Dalam Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran anak-anak, akan selalu mengalami kendala yang terkadang
mereka selalu cepat merasa bosan dengan pembahasan seorang guru, karena sistem atau metode
pembelajaran yang diterapkan tidak ada perubahan atau tidak kreatif. Metode pembelajaran yang
bervariasi mempengaruhi efektifitas dalam belajar anak. Proses pembelajaran yang tidak efektif
dan efisien akan berdampak pada kualitas pengetahuan yang diterima oleh seorang anak. Semakin
baik dan menarik suatu pembelajaran maka akan semakin berkualitas potensi anak tersebut.
1. Pemanfaatan sumber belajar digital
Dalam memanfatkan sumber belajar digital guru dapat menggunakan berbagai sumber
belajar digital seperti video pembelajaran yang berupa animasi dubbing, power point
bergerak, e-book, dan platform pembelajaran online untuk menambah wawasan belajar
siswa.
2. Pelatihan keterampilan teknologi
Mengajarkan peserta didik keterampilan dasar dalam penggunaan aplikasi, perangkat
lunak seperti microsoft word,wps writer dan codding. Serta penggunaan platform digital
yang relevan dengan mata pembelajaraan yang telah di ajarkan.
3. Pengajaran kritis terhadap informasi online
Mengajarkan peserta didik cara mengevaluasi kebenaran dan kualitas informasi yang di
dapatkan secara online,serta menelea kembali sumber informasi yang dapat dipercaya.
4. Kolaborasi dan komunikasi online
Mendorong peserta didik dalam berkolaborasi secara online melalui proyek bersama
seperti dskusi forum, seminar, atau platform berbagai untuk meningkatkan keterampilan
kerja sama dan komunikasi.
5. Keamanan Digital
Mengajarkan peserta didik akan pentingnya dalam menjaga keamanan data pribadi, dan
informasi sensitif saat berinteraksi online, serta belajar cara menghindari penipuan dan
ancaman digital.
6. Pengembangan kreativitas
Mendorong peserta didik dalam menggunakan teknologi digital untuk mengepresikan ide
dan kreativitas mereka melalui pembuatan konten digital seperti video, blog, presentasi
multimedia.
Dengan menerapkan literasi digital dalam pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat
menjadi pengguna teknologi yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab dalam menghadapi
tantangan diera digital saat ini.

Peningkatan kemandirian belajar peserta didik menggunakan metode literasi digital
Peningkatan kemandirian peserta didik dalam menggunakan metode literasi digital
merupakan hal yang penting untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan
teknologi secara efektif. Dengan keahlian peserta didik sebagai pengguna literasi digital yang
cerdas maka akan mempunyai kemanfaatan yang dapat menunjang pengetahuan yang lebih luas
serta juga akan memberikan manfaat bagi pengguna lain. Kemandirian peserta didik dalam
menggunakan literasi digital ini tidak bisa terlalu dibebaskan, karena dalam teknologi yang
canggih tidak hanya terdapat konten-konten yang mengarah kepada pendidikan atau literasi saja,
akan tetapi terdapat banyak konten yang seharusnya tidak pantas untuk dipertontonkan kepada
anak-anak. Karena konten yang diluar batas mereka akan mempengaruhi pemikiran-peikiran dan
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tindakan-tindakan yang akan anak tersebut lakukan setelahnya. Berikut adalah beberapa langkah

yang
metod

1)

2)

3)

4)

5)

6)

dapat dilakukan untuk meningkatkan kemandirian peserta didik dalam menggunakan

e literasi digital:
Pendidikan dan Pelatihan: Memberikan pendidikan dan pelatihan yang terstruktur
mengenai literasi digital kepada peserta didik, termasuk keterampilan dasar dalam
menggunakan perangkat lunak, aplikasi, dan platform digital yang relevan. Pendidikan
tentang literasi digital ini sangat diperlukan sebagai pengguna literasi digital yang masih
awal penggunaan. Karena dengan pelatihan akan mengontrol aktivitas yang akan kita
lakukan dalam literasi digital tersebut.
Pengajaran Berbasis Proyek: Mengintegrasikan literasi digital dalam pembelajaran
berbasis proyek yang memungkinkan peserta didik untuk menggunakan teknologi dalam
konteks nyata. Mendorong mereka untuk menciptakan konten digital, melakukan riset
online, dan berkolaborasi secara digital. Konten-konten yang kita buat mengenai
pendidikan akan juga bermanfaat kepada banyak orang. Dengan konten tersebut juga kita
akan mendapatkan ilmu mengenai literasi digital.
Mendorong Eksplorasi Mandiri: Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
eksplorasi mandiri dalam menggunakan teknologi digital. Mendorong mereka untuk
mengeksplorasi berbagai sumber belajar online, mencari informasi, dan membuat konten
digital. Teknologi digital dapat disebut juga sebagai perpustakaan online. Karena apapun
materi pembelajaran yang tidak kita ketahui akan ada di internet. Perpustakaan online ini
juga sering digunakan untuk mencari referensi penunjang tugas-tugas para pelajar dan
mahasiswa.
Pengajaran Kritis terhadap Informasi: Mengajarkan peserta didik untuk mengevaluasi
kebenaran, keakuratan, dan kredibilitas informasi yang ditemukan online. Mendorong
mereka untuk menjadi konsumen informasi yang cerdas dan kritis. Sebagai pengguna
teknologi digital yang cerdas, maka dalam menanggapi konten-konten yang beredar harus
dengan kritis. Jangan gampang percaya akan hal-hal dan berita yang belum pasti adanya.
Kolaborasi dan Pembelajaran Bersama: Mendorong peserta didik untuk berkolaborasi
secara online dengan teman sekelas atau dalam kelompok belajar. Memberikan
kesempatan untuk berbagi ide, diskusi, dan belajar secara bersama-sama melalui platform
digital. Zaman modern ini setiap berjalannya waktu selalu ada pembaharuan yang terjadi
pada teknologi. Telah banyak aplikasi-aplikasi yang mempermudah peserta didik untuk
melakukan aktifitas yang penting akan tetapi tidak dapat menghadirinya. Maka aplikasi
zoom sudah menyediakan kemudahan tersebut.
Umpan Balik dan Dukungan: Memberikan umpan balik konstruktif dan dukungan kepada
peserta didik dalam penggunaan metode literasi digital. Mendorong mereka untuk terus
mengembangkan keterampilan teknologi dan berbagi pengalaman serta pengetahuan
dengan sesama. [lmu yang telah didapat tentang teknologi akan menjadi ilmu baru yang
bisa dipelajari dan mengajari peserta didik yang lain.

Dengan melakukan pendekatan dan dukungan yang tepat, peserta didik dapat

meningkatkan kemandirian mereka dalam menggunakan metode literasi digital, sehingga mampu
mengoptimalkan potensi teknologi untuk mendukung pembelajaran dan pengembangan diri
secara efektif.

KESIMPULAN
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Penerapan manfaat literasi digital dalam dunia pendidikan memberikan dampak positif dan
negatif bagi peserta didik. Penggunaan teknologi dapat memperluas akses terhadap sumber daya
pendidikan, meningkatkan keterlibatan dan motivasi serta memfasilitasi pembelajaran dengan
menggunakan metode yang beragam. Namun, juga perlu diperhatikan karena teknologi dapat
menimbulkan kesenjangan sosial, dan juga menjadikan anak tersebut malas dan ketergantungan
sehingga mereka tidak lagi menggunakan buku sebagai metode pembelajaran.
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